BAB 6
SARAN

Saran yang dapat diberikan setelah dilakukannya Praktek Kerja
Profesi Apoteker (PKPA) Apotek di Apotek Kimia Farma Rewwin

adalah:
1.

Sebelum melakukan kegaiatan PKPA mahasiswa calon
apoteker sebaiknya lebih membekali diri dengan
kemampuan terkait kegiatan Pelayanan Kefaramsian secara
manajerial dan pelayanan farmasi klinis agar lebih aktif
pada saat menjalankan kegiatan Praktek Kerja Profesi.
Mahasiswa calon apoteker membekali diri dengan
kemampuan komunikasi serta kepercayaan diri sehingga
dapat memberikan pelayanan komunikasi, informasi, dan
edukasi (KIE) kepada pasien dengan benar, jelas dan mudah
dipahami oleh pasien, serta dapat melakukan komunikasi
dan kerjasama yang baik dengan tenaga kefarmasian
lainnya di apotek.

Mahasiswa calon apoteker sebaiknya mempelajari terlebih
dahulu peraturan perundang-undangan terkait pelayanan
kefarmasian di apotek supaya dapat diaplikasikan pada saat
kegiatan PKPA di apotek.

Apotek sebaiknya dapat melakukan pendokumentasian
terkait Patient Medication Record (PMR) untuk membantu

menjamin pelayanan kefarmasian terhadap pasien.
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